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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Dewasa ini masyarakat semakin sadar akan keterbatasan energi fosil dan

kerusakanlingkunganakibatpembakaranenergi fosil, olehkarena itu

berbagaiusahadilakukanuntuk menggali

danmengkajiberbagaisumberenergibarudan terbarukanyang

ramahlingkungangunadimanfaatkan untuk menunjang  aktivitas hidup manusia.

Salah  satu sumber energi yang  saat ini banyak mendapatkanperhatian adalah

pemanfaatan potensienergiairuntuk pembangkitlistrik tenaga mikrohidro

(PLTMH)karena pembangkit

inimemilikibanyakkelebihandiantaranyakontruksiyang sederhanadan

murah,andaldanmemilikiusiapemakaianyang relatif panjang,sehinggaPLTMH

banyakdipilihuntukditerapkandidaerah-

daerahpedesaanyangmemilikipotensisumberdayaair dan belumterjangkau

olehjaringanlistrik[2].

PLTMHmerupakanpembangkitlistrikyangterpisah(tidak diintekoneksikan

denganpembangkitlain),olehkarenaitupermasalahanutamadariPLTMHadalahketika

terjadiperubahan beban, maka secara langsung akan berpengaruh terhadap

perubahan frekuensi dantegangangenerator.Agarfrekuensidantegangangenerator

tetapstabilsaat terjadiperubahanbeban, maka diperlukan sistempengendalian

kecepatanpadaturbin dan generator

AdaduajenissistempengendaliankecepatanyangdigunakanpadaPLTMHyait

u  sistempengendalian governor dan electronic load controller (ELC). Sistem

pengendalian governor merupakansistem pengendalianaliranairyangmasuk

kedalam turbinsedemikianrupasehingga kecepatanputaranturbin terjagakonstan

saatterjadifluktuasi perubahanbebangenerator,sehingga

tegangandanfrekuensitetapterjagastabil.Padasistem

pengendaliangovernordilakukandengancara mengaturposisiinjector

agarjumlahaliranairyangmasukketurbindapatdiatursesuaidengan perubahan
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bebanpada generator, sehinggakecepatanturbindan generatortetapterjaga konstan

[3].

Padaprinsipnyasistem kendaliELCadalahmengatursistem

pembebanangenerator

sedemikianrupasehinggadayakeluarangeneratortetapkonstansaatterjadiperubahan

beban disisikonsumen. Agar daya keluaran generator tetap konstan maka

diperlukan beban tambahan yangdikenalsebagaibeban semu(dummy/ballast).

Governor digunakan sebagai ‘interface’ antara turbin penggerak dan

generator. Pengaturan putaran turbin sejak turbin mulai bergerak sampai steady

state dilakukan oleh governor, jadi bukan diambil alih oleh governor. Fungsi

utama pengaturan putaran ini adalah untuk menjaga kestabilan sistem secara

keseluruhan terhadap adanya variasi beban atau gangguan pada sistem.

Ada dua mode operasi governor, yaitu droop dan isochronous. Pada

mode droop, governor sudah memiliki “setting point” Pmech (daya mekanik)

yang besarnya sesuai dengan rating generator atau menurut kebutuhan. Dengan

adanya “fixed setting” ini, output daya listrik generator nilainya tetap dan

adanya perubahan beban tidak akan mengakibatkan perubahan putaran turbin

(daya berbanding lurus dengan putaran). Lain halnya dengan mode isochronous,

“set point” putaran governor ditentukan berdasarkan kebutuhan daya listrik

sistem pada saat itu (real time). Kemudian melalui internal proses di dalam

governor (sesuai dengan kontrol logic dari manufaktur), governor akan

menyesuaikan nilai output daya mekanik turbin supaya sesuai dengan daya

listrik yang dibutuhkan sistem. Pada PLTMH lubuk tempurung terjadi

perubahan beban yang tidak seimbang , maka bergerak untuk mengangkat judul

perbaikan kinerja governor elektrik pada PLTMH. akan menentukan setting

point yang baru sesuai dengan aktual beban sehingga dengan pengaturan

putaran ini diharapkan frekuensi listrik generator tetap berada di dalam

“acceptable range” dan generator tidak mengalami “out of synchronization”.

Seperti halnya peralatan listrik yang lain, governor juga memiliki keterbatasan

kemampuan. Parameter- parameter governor, seperti daya mekanik, gas
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producer, speed droop, dll umumnya memiliki nilai batas atas dan batas bawah

sesuai spesifikasi dari pabrik.

MetodepengendalianberbasislogikafuzzydisebutFLC(fuzzylogiccontrolle

r). Cara kerjapengendaliinimiripdenganseorangoperator kendali,tidak

memperhatikan struktur

internalplant,hanyamengamatierrorsebagaiselisihantarasetpointdengan

keluaransistemdan mengubahsettingpanelkendaliuntuk

meminimalkanerrortersebut.SebuahFLCterdiriatasunit fuzzifikasi,basis

pengetahuan fuzzy,mesin keputusanfuzzy,dan unitdefuzzifikasi.Logikafuzzy

telahterbuktibergunadalamperhitungan yang menyertakan persepsi dan

pengetahuan yang tidak menentu, tidak tepat,samar-

samar,sebagianbenar,atautanpabatasyangjelas Makapada penelitian inidilakukan

perancangan sistem kendali motor BLDC dengan menggunakan sistem FLC

1.2.RumusanMasalah
Berdasarkan  latar belakang yang  telah dijelaskan

sebelumnyadapatdirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana upayaperbaikan

kinerja governor elektrik pengontrolan motor brushless DC (BLDC) berbasis

Logika Fuzzy

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini :

Perancangan perbaikan kinerja governor pengontrolan motor BLDC berbasis

logika fuzzy.

1.4Batasan Masalah

Agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu luas dan mengambang maka

penulis membuat batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Governor akan diterapkan pada PLTMH Lubuk Tempurung

2. Komponen pengaturan yang digunakan Arduino Uno

3. Algoritma kontrol yang digunakan Fuzzy Logic

4. Mensetting pengaturan sistem terhadap Governor.
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1.5.Manfaat Penelitian:

1. Mempermudah pengoperasian dan pengontrolan motor BLDC pada system

governor pada PLTMH

2. Dapat meningkatkan kualistas PLTMH yang berpengaruh kepada

kehidupan masyarakat.

1.5.SistematikaPenulisan

Untuk memudahkan dalam memahami penulisan lapora ini, maka

penulis menuliskan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

LEMBARAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

INTISARI

ABSTRACT

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR NOTASI

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang
Harus menjelaskan:

 Kenapatopikinidiangkatsebagaiskripsi
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 Darimana ide-ide dangagasantersebutmuncul,

harusdicantumkankutipan.

 Pandanganandaterhadapgagasanpenelitian yang dirujuk,

sehinggatergambarapa yang akandilakukan.

1.2 RumusanMasalah

 Harusdapatmenyimpulkanmasalah-masalah yang

adasepertidikemukandalamlatarbelakangmasalah,

dipilihsalahsatuataulebih.

Dapatdirumuskandalambentukkalimattanyasecarategasdanjelas.

1.3 TujuanPenelitian

 Menguraikansecaraspesifiktujuan yang hendakdicapai,

danharussejalan/menjawabrumusanmasalah.

Bisamenjelaskantujuanutamadantujuantambahan.

Substansidaritujuanpenelitianharusmenggambarkanobjek.

1.4 BatasanMasalah

 Menjelaskanruanglingkup yang akandibahas

 Menjelaskanvariabel-variabelpenting yang

harusdiikutsertakandalampembahasan, namunkarenaketerbatasan yang

adamakatidakdiikutsertakan.

1.5 ManfaatPenelitian

 Menguraikanapamanfaat yang

bisadiperolehsetelahtujuanpenelitiantercapai.

1.6 SistematikaPenulisan

 Menjelaskansistematkapenulisanskripsi yang

memuaturaiangarisbesarisiskripsiuntuktiap-tiapbab.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TinjauanPenelitian

 Menjelaskanpenelitian-penelitiansebelumnya yang

terkaitdenganrujukan yang jelas (jurnal, proceeding, artikelilmiah.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



I-6

Padaakhirnyaterlihatperbedaan/benangmerahnyadenganpenelitian yang

akandilakukan. Perbedaandapatberupa: metode, aplikasi,

inovasiatauciptaanbaru. Rujukanmerupakanpublikasiilmiahberupa

journal nasional/internasionaldanproceeding. Hindarisumberdaritext

bookdantugasakhir.Tinjauanpustakabukanlahmeninjaureferensi/ buku-

buku yang adadalamdaftarpustaka.

2.2 LandasanTeori

 Menjelaskanteori-teori yang betul-

betulterkaitdenganpembahasandanakanmendukung (terpakai)

dalampencapaiantujuan.

BAB III METODE PENELITIAN

3.1 AlatdanBahanPenelitian

 Menjelaskansecararinciperalatandanbahan-bahanapasaja yang

dibutuhkan, misalnyasoftware, hardware, alatukurdsb.

Rancangansofware (program), hardware (alat), rumus-

rumusdanmetodespesifik yang

diperlukandalamperhitungandiuraikansecarasistematis,

sehinggadapatlangsungdigunakandalam BAB IV.Rumus-

rumusbisamerujukke BAB II.

3.2 AlurPenelitian

 Menjelaskantahapan-tahapanpenelitiandalambentukflowchart.

Rumusdanmetodemerujukpadabab 2 dan  3.

3.3 Deskripsisistemdananalisis

 Menjelaskangambaransistem yang

akanditelitidanbagaimanacaramenganalisis,

sehinggadapatmencapaitujuan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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4.1  Deskripsi Penelitian

 Menjelaskanskenario yang akandigunakandalampengumpulan data,

pengujian,

perhitungandananalisissehinggapenelitiandapatterarahdenganjelas.

Terkadangdiperlukanpendekatandanasumsi, apabilaterdapatvariabel-

variabel yang tidakbisadiperolehdilapangan.

4.2 Pengumpulan Data

 Menjelaskanteknispengumpulan data dan data-data yang  apasaja yang

diperlukan. Apabilapenelitianmelakukanpengujian,

makadiuraikangambarpengujian, langkah-langkahpengujiandan data

hasilpengujian.

4.3 Perhitungan dan Analisis

 Melakukanperhitungandananalisishasilperhitungan/hasilpengujian.

Perhitungandananalisisharusmengacuke BAB II dan BAB III

(tidakadalagirumusbaruatauteoribaru).

4.4 Pembahasan

 Menjelaskansecarakomprehensif (lengkap) hasilperhitungandananalisis

(sub bab 4.3), sehinggalahirpernyataan-pernyataan (statement) yang

akandimunculkandalam BAB V.

Penjelasandapatdilakukandengancaramembadingkanhasilperhitungan/p

engujiandenganpenelitian/ rujukan yang sudahdiuraikandalam BAB I,

BAB II dan BAB III.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

 Memuathasilpembahasan,

danharussudahdapatmenjawabpermasalahandanmencapaitujuan BAB I.

5.2  Saran
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 Menjelaskan saran-saran untukperbaikanhasilpenelitianmasadatang,

danbisajugapeluang-peluangtopikpenelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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